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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
3.1 Uraian Kerangka Konseptual 
Buah bit mengandung senyawa Betasianin, suatu senyawa golongan 
Betalain yang berkhasiat sebagai Antioksidan. Di Indonesia buah bit telah banyak 
digunakan untuk bahan makanan yang memiliki nilai gizi dan khasiat sebagai 
antioksidan yang langsung dikonsumsi sebagai jus . Buah bit memiliki sifat 
mudah larut air dengan warna merah yang menarik sehingga pada penelitian ini 
dikembangkan dalam bentuk sediaan  tablet efervesen. Ekstrak Buah Bit dengan, 
dosis yang digunakan 100 mg per tablet. 
Tablet efervesen adalah sediaan yang dibuat secara kempa, selain zat aktif, 
tablet efervesen juga mengandung campuran asam (asam sitrat, asam tartat) dan 
natrium bikarbonat yang dimaksudkan untuk menghasilkan gelembung gas 
karbondioksida (CO2) saat dimasukkan ke dalam air.  
Pada penelitian ini dipilih metode granulasi basah, metode ini memperbesar 
kemampuan kompresiblitas dan untuk menghindari reaksi antara asam dan basa 
pada proses pembuatanya.  
Komponen betassianin larut air dan stabil dengan adanya lembab dan 
pemanasan, adanya penambahan bahan pengikat dalam pembuatan dan 
formulasinya untuk memperoleh tablet efervesen yang keras dan tidak rapuh 
tergantung jenis dan jumlah bahan pengikat yang digunakan. Pada penelitian ini 
digunakan PVP K30 sebagai pengikat 
Tujuan penelitian ini untuk menentukan pengaruh kadar PVP K30 terhadap 
mutu fisik tablet ekstrak buah bit dan berapa kadar PVP K30 yang dapat 
membentuk tablet yang memenuhi persyaratan. Penambahan bahan pengikat 
dilakukan dengan beberapa kadar PVP K30, yaitu 1%, 2%, dan 3%. Peningkatan 
kadar PVP K30 dalam formula tablet akan meningkatkan kekerasan tablet, 
kerapuhan tablet berkurang, serta memperlambat waktu melarut tablet efervesen. 
Dipilih kadar optimum PVP K30 yang dapat membentuk tablet efervesen yang 
memenuhi persyaratan. Skema kerangka konseptual dapat dilihat pada gambar 3.1   
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3.2 Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Kerangka Konseptual 
Perbedaan mutu fisik tablet : 
Kekerasan, kerapuhan, dan waktu 
melarut 
Tablet efervesen : Cita rasa enak dan dapat 
diberikan pada pasien yang sulit menelan tablet 
Sifat fisik ekstrak buah bit : 
kental, higroskopis, mudah larut 
air, kompaktibilitas rendah 
 
Granul fase asam 
Buah Bit (Beta vulgaris) mengandung 
komponen utama Betasianin sebagai 
anti oksidan 
Peningkatan kadar PVP K30 dapat meningkatkan 
mutu fisik tablet ekstrak buah bit 
Granulasi basah  
 
Optimasi kadar :  
PVP K30 1%, 2%,dan 3% 
 
Granul fase basa 
Sifat bahan aktif : stabil 
terhadap panas dan lembab 
 
Diperoleh formula tablet efervesen ekstrak buah bit 
yang memenuhi persyaratan. 
Buah bit dimanfaatkan oleh masyarakat 
sebagai sumber antioksidan  
